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Latar belakang : Menurut European Occupational Disease Statistic pada tahun 2016, sebanyak 38,1 % dari
Penyakit Akibat Kerja (PAK) adalah Muscul oskeletal Disorders. Penelitian pada tahun 2013 pada industri
perakitan elektrik di Thailand, penyebab terban- yak MDS ekstremitas atas adalah De quervain syndrome
(DQYS) dengan prevalensi 13.03%. Beberapa penelitian sebelumnya mengatakan bahwa faktor — faktor
pekerjaan sangatlah penting sebagai faktor risiko terjadinya DQS, selain adanya faktor individu. Faktor
tersebut disebabkan pemakaian otot yang berlebihan di sekitar jari hingga perge- langan tangan, gerakan
yang berulang dalam periode waktu yang lama, gerakan dengan kekuatan, dan postur kerja statis dengan
durasi waktu yang lama. Pada perusahaan man- ufaktur, proses produksi dilakukan dengan menggunakan
alat-alat, mesin, dan juga tetap membutuhkan tenaga pekerja untuk aktivitas pekerjaan manual dan proses
kerjayang tidak bisa digantikan oleh mesin. Karena aktivitas manual handling merupakan salah satu faktor
risiko pekerjaan terhadap terjadinya DQS, perlu dilakukan studi DQS pada perusahaan manufaktur.
Penelitian ini bertujuan mengetahui prevalensi DQS, mengiden- tifikasi, dan menganalisis hubungan faktor
pekerjaan manual handling dan faktor undi- vidu terhadap temuan DQS.

Metode : Metode penelitian ini cross section dengan menggunakan data sekunder berupa data hasil Medical
Check Up (MCU) karyawan PT K tahun 2021. Sampel yang digunakan adalah seluruh data M CU karyawan
dengan total 1244 sampel. Variabel bebas antara lain faktor pekerjaan manual handling dan faktor individu
yaitu usia, jenis kelamin, dan masa kerja. Variabel terikat adalah De Quervain Syndrome. DQS ditentukan
dengan hasil pemeriksaan tes Finkelstein pada saat M CU.

Hasil : Total responden 1244, didapatkan prevalensi DQS 9%. Pada analisis hubungan faktor pekerjaan
manual handling dan faktor individu usia, jenis kelamin, dan masa kerja menunjukkan tidak ada hubungan
yang signifikan dengan DQS pada pekerja PT K. Se- dangkan pada analisis multivariat juga menunjukkan
bahwa tidak terdapat faktor-faktor yang paling dominan mempengaruhi DQS, dengan p>0.05

Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan signifikan antara faktor pekerjaan manual han- dling dan faktor
individu terhadap DQS.

...... Background: According to the European Occupational Disease Statistics in 2016, as much as 38.1% of
Occupational Diseases are Musculoskeletal Disorders. Research in 2013 on the electrical assembly industry
in Thailand showed that the most common cause of upper extremity MDS is Dequervain syndrome (DQS)
with a prevalence of 13.03%. Occupational factors are very important as risk factors for DQS, in addition to
individual factors. Manufacturing industry still need workers for manual activities and work processes that
cannot be replaced by machines. Because manual handling is one of the occupational risk factors for DQS, it
is necessary to study DQS in manufacturing indus- try. This study aims to determine the prevalence of DQS,
identify, and analyze the relationship between manual handling and individual factors related to DQS.
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Method: This research method is a cross sectional using secondary data, PT K workers Medical Check-Up
result in 2021. The samples was all workes MCU data with total 1244 samples. Independent variables are
manual handling and individual factors, include age, gender, and years of service. The dependent variableis
the DQS. The DQS was diagnosed with Finkelstein test.

Results: A total of 1244 respondents were obtained, with the DQS prevalence 9%. In the analysis of the
relationship between manual handling and individual factors (age, sex, and years of service) showed that no
significant relationship with DQS in PT K workers. Multivariate analysis showed that there were no factors
that most dominantly influenced DQS, with p>0.05.

Conclusion: : Thereisno significant relationship between manual handling and individual factors with DQS.



